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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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£ Gain g ge
o Fa f ef
A Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam 1 el
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3 Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya i ye

. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:
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. Vokal

dac

ditulis mutagaddimi>n

1. Vokal Tunggal

Huruf-Arab Nama Huruf Latin | Nama
: Fathah a a
- Kasrah 1 i
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S ditulis kataba
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2. Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
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8 Fathah dan ya ai adanu

s Fathah dan wau au adanu

- Ji ditulis suila
- s ditulis kaifa
- ds ditulis haula

D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
e Kasrah dan ya | i dan garis di atas
s Dammah dan wau il u dan garis di atas

B ditulis gala

- ditulis rama

S ditulis gila

Y ¥ ditulis yagqiilu

E. Ta’ Marbutah

l.

Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinyaadalah “t’’.
& JGL;\" 24'43) ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal
Ta’ marbutah mati
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F. Kata Sandang

1.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf“1” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

- A ditulis ar-rajulu
o Cuadd) ditulis asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

S A ditulis al-galamu

- ool ditulis al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.

. WG ditulis ta khuzu
. ditulis syai ‘un
T ditulis an-nau 'u
) ditulis inna

H. Huruf Kapital
Meskipunidalam sistemtulisan Atab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Al-Qur’an sebaagai pedoman hidup umat Islam memuat prinsip-prinsip
moral, petunjuk, dan larangan. Salah satu larangannya adalah larangan berperilaku
isrdf (berlebihan). Dalam Al-Qur’an ayat Al-A’raf ayat 31 secara tegas melarang
perilaku berlebihan dalam makan, minum, dan berbagai aspek. Fenomena Fear of
Missing Out atau yang lebih dikenal dengan istilah FOMO, yang berkembang di era
media sosial menunjukkan adanya kecenderungan perilaku konsumsi berlebihan,
baik dalam bentuk materi, waktu, maupun tenaga demi mengikuti tren dan standar
sosial. Bagaimana jika melihat perilaku israf pada fenomena zaman sekarang,
seperti Fear of Missing Out. Yang mana dalam Islam perilaku israf sangat dilarang
dalam bentuk apapun.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penafsiran tentang israf
pada salah satu ayat Al-Qur’an menurut mufasir Indonesia abad modern. Serta
melihat bagaimana relevansinya ayat israf tersebut dengan fenomena yang terjadi
pada masa kini, salah satunya fenomena FOMO. Untuk mewujudkan hal tersebut,
penelitian ini menggunakan penelitian berbasis kepustakaan (library research).
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi yang
dianalisis dengan teknis analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan dua kesimpulan, yaitu: Pertama,
Penafsiran ayat israf dalam Al-A’raf ayat 31 menurut mufasir Indonesia abad
modern adalah suatu tindakan yang dilakukan secara berlebihan dan melampaui
batas kewajaran dalam segala hal hanya untuk menuruti hawa nafsu, dilakukan
dengan tidak proporsional dan tanpa memperhatikan keseimbangan. Kedua,
Fenomena FOMO yang didasari pemenuhan keinginan mendorong seseorang untuk
melakukan hal yang berlebihan dan mengupayakan segala cara tergolong perilaku
israf. Hal tersebut relevan dengan larangan berlebihan yang terkandung dalam Al-
A’raf ayat 31 yang merujuk pada perilaku berlebihan dan melampaui batas
kewajaran diri sendiri untuk menuruti hawa nafsu.

Kata Kuneiwl/srafy Fear of MissingiOut (EFOMO)y Q:S. Al-A’raf ayat 31.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diwahyukan Allah
kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup umat manusia
hingga akhir zaman. Di dalam Al-Qur’an terkandung prinsip-prinsip moral,
petunjuk, dan rahmat bagi umat manusia. Al-Qur’an berfungsi sebagai
pembeda antara yang benar dan salah, dengan mengajarkan nilai-nilaiyang
harus dipegang serta larangan yang harus dihindari agar manusia terhindar
daari kerusakan moral maupun sosial. Larangan-larangan tersebut
mencakup berbagai perilaku tercela yang dapat merugikan diri sendiri
maupun orang lain. Salah satu dari perbuatan tercela adalah israf.

Israf merupakan salah satu konsep moral yang memiliki kedudukan
penting dalam ajaran Islam, sebab menjadi aturan perilaku manusia agar
senantiasa tidak berlebihan. Kata israf secara umum berarti suatu tindakan
berlebihan dan melampaui batas dari segala ketentuan yang menimbulkan
suatu hal yang sia-sia.} Dalam Islam sifat berlebihan tidak hanya merusak
tatanan sosial tetapi juga mengganggu keseimbangan individu dan
lingkungan. Pada zaman dahulu, perilaku israf sering kali diidentikan
dengan pemborosan materi untuk sesuatu yang tidak bermanfaat atau makan

dan minum secara berlebihan tanpa mempertimbangkan dampaknya. Pada

! Silvinatin Al-Masithoh dan Fahmul Hikam, “Kajian Linguistik Ayat-Ayat Ishraf dalam Al-

Qur’an,” JADID: Jurnal of Quranic Studies and Islamic Communication, vol. 03, no. 01 (2023), him.

168.



masyarakat Arab praktik isrdf sering terlihat dalam bentuk pesta yang
berlebihan, mengenakan sutra, serta makan secara berlebihan dan
menyajikan makanan menggunakan perak.? Perilaku semacam ini sering
dikaitkan dengan kesombongan sosial dan tidak peduli terhadap orang
miskin. Oleh karena itu, Al-Qur’an menegaskan larangan israf untuk
menjaga keseimbangan sosial dan menumbuhkan rasa syukur.

Dalam Al-Qur’an secara tegas telah dijelaskan tentang larangan
berperilaku berlebihan (isradf), yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-
A’raf ayat 31
) e cmomall Snd ¥ A8 V58508 Vs 150805 155 aata K e & 150 ) 2

(31 : 7/l e

“Artinya: Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah

pada setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan.” (Al-A'raf/7:31)

Dalam surat Al-A’raf'ayat 31 mengandung anjuran penting tentang
etika menggunakan pakaian, serta cara makan dan minum dalam Islam. Ayat
ini mendorong umat Islam untuk mengenakan busana yang bersih dan
menarik setiap kali-memasuki masjid. Selain itu, ayat ini juga memberi
penjelasan bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya untuk mengonsumsi
sesuatu yang baik dan halal, tetapi dengan batasan yang jelas dan tidak
berlebihan. Dengan anjuran menyesuaikan keadaan setiap individu, bukan

berarti bahwa seseorang harus membatasi konsumsi makan dan minumnya.

2 Ahmad Mujtahidin, “Konsep Israf dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqasidi” (Skripsi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024), him. 65-66.



Batasan yang dianggap tepat bagi seseorang, mungkin dianggap terlalu
banyak atau belum memadai bagi orang lain.

Secara tekstual, ayat tersebut secara eksplisit melarang perilaku
berlebihan dalam hal konsumsi makanan dan minuman. Akan tetapi,
penjelasan yang lebih mendalam, seperti yang dijelaskan oleh Hasbi Ash-
Shiddieqy dalam tafsir An-Nuur, menunjukkan bahwa larangan tersebut
memiliki makna yang lebih luas, bukan hanya terbatas pada konsumsi
makanan dan minuman. Israf yang dilarang meliputi berlebihan dalam
pengeluaran, berlebihan dalam bersifat pelit, dan berlebihan dalam
memanfaatkan barang halal sehingga menjadi haram.?

Seiring perkembangan zaman, bentuk dan perwujudan israf
mengalami perkembangan. Dahulu israfbanyak berkaitan dengan tindakan
konsumtifsecara nyata dalam hal makanan maupun harta. Akan tetapi di era
modern in1 iszaf dapat hadir dalam bentuk yang lebih luas bahkan dalam hal
psikologi dan sosial. Perubahan pola hidup masyarakat akibat
perkembangan teknologi telah . memunculkan fenomena baru yang
berpotensi menjadi bentuk isrdf pada masa kini. Salah satunya masyarakat
sekarang telah mengalami fenomena Fear of Missing Out (FOMO).

Berdasarkan survei mengenai Fear of Missing Out yang dilakukan
oleh Veronika Sakti Kaloeti dan dua rekannya terhadap 638 remaja

Indonesia dengan rentang usia 10 hingga 24 tahun. Data menunjukkan

3 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur Jilid 2 (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 1382.



bahwa sebanyak 20,2% responden masuk pada kategori sedang, sebanyak
6,9% responden masuk kedalam kategori tinggi, dan sebanyak 1,9% yang
memiliki tingkat FOMO sangat tinggi.* Semakin banyaknya media sosial
yang berkembang pada saat ini serta diiringi dengan banyaknya pengguna
media sosial yang aktif, menjadikan semakin banyak masyarakat yang
terjebak dalam fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Menurut
Przybylski, FOMO diartikan sebagai kecemasan yang berlebihan bahwa
seseorang bisa memiliki pengalaman luar biasa yang tidak dapat dirasakan
oleh diri sendiri.’ Hilyatul dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
FOMO, menurut Kamus Merriam-Webster adalah perasaan takut
kehilangan sesuatu hal menarik yang dilakukan oleh orang lain.®
Fenomena FOMO ini tidak selalu merujuk pada hal yang negatif.
Dalam beberapa konteks, FOMO justru dapat memotivasi seseorang untuk
berkembang misalnya dalam hal keilmuan yang bermanfaat, seperti
seseorang yang tidak ingin ketinggalan dalam suatu webinar. Dorongan
seperti ini dapat berdampak positif sebab .dapat. mendorong untuk

memanfaatkan peluang yang baik. Namun, FOMO menjadi masalah baru

4 Dian Veronika Sakti Kaloeti, Ayu Kurnia S, and Valentino Marcel Tahamata, “Validation
and Psychometric Properties of the Indonesian Version of the Fear of Missing Out Scale in
Adolescents,” Psicologia: Reflexao e Critica, vol. 34, no. 1 (2021).

5 Andrew K. Przybylski, dkk, “Motivational, Emotional, and Behavioral Correlates of Fear
of Missing Out,” Computers in Human Behavior, vol. 29, no. 4 (2013), him. 1841.

8 Hilyatul Azhar Al-Hanifah, “Self Control Terhadap Fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
Dalam Perspektif Hadis (Kajian Hadis Tematik)” (Skripsi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, Jember, 2024),
him. 4.



ketika mendorong seseorang untuk melampaui batas kewajaran dan
kemampuan dirinya sendiri demi mengikuti standar sosial. Bentuk FOMO
yang mendorong seseorang untuk berlebihan ini dapat dikategorikan
sebagai bentuk israf karena memicu perilaku konsumtif dan pemborosan,
baik dari segi harta, waktu, dan tenaga. Seperti saat seseorang menyaksikan
video viral yang memperlihatkan tren pembelian barang-barang tertentu
yang dianggap lucu dan unik, muncul keinginan yang kuat untuk ikut serta
dalam tren tersebut. Tekanan sosial dari lingkungan pertemanan dan
keinginan untuk terlibat dalam suatu kelompok seringkali menjadi
penyebab utama. Padahal, kondisi finansial individu bisa saja tidak
memungkinkan untuk membeli barang-barang yang sesungguhnya tidak
terlalu dibutuhkan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian akan menggunakan tiga kitab
tafsir dari mufasir Indonesia, yaitukitab tafsir An-Nuur, tafsir Al-Azhar, dan
tafsir AI-Mishbah. Penggunaan ketiga tafsir tersebut dikarenakan konteks
sosial yang akan diambil adalah konteks FOMO yang.terjadi di Indonesia
sehingga merujuk pada mufasir Indonesia dan tafsir abad modern yang
dekat dengan realitas sosial dan budaya yang akan dikaji. Adapun dalam
penafsiran Q.S Al-A’raf ayat 31 oleh ketiga mufasir tersebut pada dasarnya
menekankan larangan berbuat berlebihan dalam aspek kehidupan. Dalam
tafsir An-Nuur larangan isrdf tidak hanya mencakup dalam hal makanan
saja, akan tetapi juga dalam membelanjakan harta dan segala perbuatan

berlebihan yang tidak sesuai syariat. Dalam tafsir Al-Azhar, menafsirkan



ayat Al-A’raf ayat 31 dengan larangan mengeluarkan harta di luar batas
kemampuan disertai dengan hawa nafsu. Sementara pada tafsir AI-Mishbdh
menekankan pada tindakan tidak proporsional terhadap kondisi individu.
Dengan demikian, penggunaan tiga tafsir Indonesia ini, diharapkan
pembahasan mengenai israf dalam Q.S Al-A’raf ayat 31 dapat dipahami
secara komprehensif dalam melihat relevansinya terhadap fenomena Fear

of Missing Out (FOMO) yang terjadi di masyarakat Indonesia masa kini.

. Rumusan Masalah

Merujuk pada penjabaran sebelumnya, peneliti memiliki rumusan
masalah agar penulisan penelitian ini dapat terstruktur dan mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan. Adapun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiranisrafpada Q.S Al-A’rafayat 31 dalam perspektif
mufasir Indonesia modern?
2. Bagaimanarelevansi penafsiran Q.S Al-A’rafayat 31 dengan fenomena

Fear-of Missing Out (FOMO)?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam' suatu penelitian terdapat salah satu hal penting yang harus
ada dalam penelitian, yaitu tujuan penelitian. Penelitian ini ditujukan untuk
menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, diantaranya
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penafsiran israf pada Q.S Al-A’raf ayat 31 dalam

perspektif mufasir Indonesia modern.



2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran Q.S Al-A’raf ayat 31 dengan
fenomena Fear of Missing Out (FoMO).

Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
dapat memberi kontribusi, baik secara teoritis maupun prkatis, yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, terlebih dalam memahami
israf dari perspektif Al-Qur’an khususnya pada Q.S Al-A’raf ayat 31.
Serta berfungsi untuk memperkaya literatur akademik terkait hubungan
antara nilai-nilai agama dalam Al-Qur’an dengan fenomena sosial
seperti Fear of Missing Out (FOMO). Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan suatu rujukan bagi para akademisi, peneliti, maupun
mahasiswa dalam mengkaji isu kontemporer dalam perspektif Al-
Qur’an.

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan
bagi masyarakat khususnya memberikan wawasan tentang dampak
negatif dar1 perilaku israf.dan dampak negatif dati fenomena FOMO
yang dapat mendorong gaya hidup berlebihan. Serta dapat memberikan
kesadaran kepada masyarakat untuk menghindari perilaku berlebihan,

dengan memahami kontekstualisasi israf dalam Al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka
Pada penulisan penelitian ini, tentunya peneliti merujuk pada hasil
temuan dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini. Dari

temuan studi sebelumnya yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan



beberapa penelitian yang membahas mengenai konsep israf dan fenomena
Fear of Missing Out (FOMO). Meskipun membahas mengenai konsep israf
dan fenomen Fear of Missing Out (FOMO), akan tetapi temuan studi
sebelumnya memperlihatkan variabel dan objek kajian yang berbeda
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Berikut beberapa penelitian
tentang konsep isrdf dan fenomena Fear of Missing Out (FOMO).
Penelitian yang membahas tentang ayat israf dalam perspektif Al-
Qur’an seperti skripsi Isfrinna Intan Novita yang berjudul “Konsep Israf
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Fenomena Flexing
(Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan AI-Mishbah)”.” Dalam penelitian ini
Isfrinna menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode /ibrary
research. Dan dianalisis menggunakan metode deskriptif analitis dan
analisis tafsir dengan metode mugaran. Temuan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa lafadz israf sering kali digunakan pada suatu hal yang
berkaitan dengan makan, minum, mengeluarkan harta, serta perilaku
membunuh. Menunjukkan bahwa konteks ayat menjadi suatu hal yang
mempengaruhi ‘arti lafadz israf pada ayat. Buya Hamka pada surat Al-
Furqon ayat 67 menafsirkan kata israf dengan arti royal dan ceroboh.
Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan kata israf dalam berbagai bentuk,
secara garis besar diartikan dengan melampaui batas atau berlebihan. Sifat

berlebihan ini yang mendorong seseorang melakukan kefakiran dan

7 IsfrinnaIntan Novita, “Konsep Israf dalam Perspektif Al-Qur’an dan Relevansinya dengan
Fenomena Flexing (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah)” (Skripsi IAIN Kediri, 2022).



kesombongan. Hal ini berkaitan dengan fenomena sosial flexing yang
semakin banyak terjadi di zaman sekarang. Perilaku membelanjakan harta
dengan berlebihan akan menjadikan seseorang terdorong untuk melakukan
hal menyimpang seperti flexing. Hal ini tidak sesuai dengan perintah Allah
dalam Al-Qur’an yang memerintahkan untuk menjauhi perilaku pamer.
Kedua, artikel yang ditulis oleh Kurniadi dan teman-temannya
dengan judul “Perilaku Hedonisme dalam Al-Qur’an Studi atas Term al-
Israf Q.S Al-A’raf ayat 31”.% Penelitian ini menggunakan metode library
research dengan jenis penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Islam melarang perbuatan berlebihan dalam
pengeluaran harta untuk konsumsi atau tujuan tertentu yang tidak sesuai.
Untuk menghindari israf dan tabdzir, seorang Muslim harus meningkatkan
takwa kepada Allah agar selalu dijaga-Nya. Seorang hamba juga harus
senantiasa mengingat Allah dan berserah diri atas segala tindakannya.
Ketiga, skripsi Khikmatul Maula yang berjudul “Penafsiran Tafsir
An-Nuur, terhadap Ayat-ayatJsraf dalam Al-Qur’an danKontekstualisasinya

tethadap Fenomena Mukbang”.’

Jenis . penelitian ‘library research
merupakan jenis penelitian yang digunakan Khikmatul dalam penelitian ini

dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data

8 Kurniadi Adi, dkk., “Perilaku Hedonis Dalam Al-Qur’an Studi Atas Term Al-Israf Q.S Al-
A’raf Ayat 31.,” Al-Mutsla: Jurnal llmu-llmu Keislaman Dan Kemasyarakatan 5, no. 2 (2023): 425—
37.

° Khikmatul Maula, “Penafsiran Tafsir An-nuur terhadap Ayat-Ayat Israf dalam Al-Qur’an
dan Kontekstualisasinya terhadap Fenomena Mukbang” (Skripsi UIN Abdurrahman Wahid,
Pekalongan, 2024).
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menggunakan teknik dokumentasi, yang kemudian dianalisis menggunakan
analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 2 hal yaitu,
pertama dalam penafsiran tafsir An-Nuur berisi tentang anjuran untuk
makan dengan seimbang dan tidak melampaui batas karena dapat
menyebabkan penyakit. Kemudian yang kedua tentang kontekstualisasi
tafsir An-Nuur dengan fenomena mukbang yang menunjukkan fenomena
mukbang boleh dilakukan dengan porsi makan yang seimbang sesuai
dengan kebutuhan tubuh. kebutuhan tubuh yang harus disesuaikan yaitu
kandungan gizi, kolestrol, tinggi lemak, kalori dan sebagainya.

Keempat, skripsi Kurniasari Pangesti yang berjudul “Korelasi
Perilaku Israf dengan Mukbang (Studi Penafsiran A/-Qurthubi dalam Surat
Al-A’raf Ayat 31)”.1% Dalam penulisannya Kurniasari menggunakan metode
tafsir maudhu i (tematik). Adapun pengumpulan kitab tafsir dan buku yang
berisi tentang isrdf menjadi metode pengumpulan data yang digunakan.
Hasil dari penelitian menunjukkan israf'adalah suatu bentuk perbuatan yang
berlebihan dalam suatu perbuatan seperti makan. Hal tersebut diperjelas
dalamAl-Qur’an Al-A’raf ayat 31 danhadits Nabi mengenai makan sesuai
anjuran Nabi. Pada saat awal istilah mukbang muncul tidak memiliki
konotasi negatif seperti yang dipahami pada masa sekarang. Saat ini istilah
mukbang identik dengan tantangan makan dengan porsi yang banyak dan

berlebihan. Tidak ada larangan secara khusus pada fenomena mukbang,

10 Kurniasari Pangesti, “Korelasi Perilaku Israf dengan Mukbang (Studi Penafsiran Al-
Qurthubi dalam Surat Al-A’raf Ayat 31)” (Skripsi IAINU Kebumen, 2023).
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akan tetapi terdapat hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam yaitu perilaku
israf dalam fenomena mukbang ini. Fenomena mukbang juga lebih
memiliki banyak mudharatnya daripada manfaatnya.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Silvinatin dan Fahmul Hikam yang
berjudul “Kajian Linguistik Ayat-Ayat Ishraf dalam Al-Qur’an”.!! Dalam
penulisannya menggunakan metode penelitian analisis semantik dan
sintaksis dengan pendekatan hermeneutik yang digunakan untuk
memahamikonotasi dan implikasi sosial dari ayat tersebut. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat
tentang israf tidak hanya menekankan larangan terhadap pemborosan, tetapi
juga mengandung dimensi moral dan sosial yang mendalam.

Selanjutnya penelitian yang relevan dengan pembahasan tentang
fenomena Fear of Missing Out (FOMO). Pertama, buku yang ditulis oleh
Patrick J.McGinnis yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan
judul “Fear of Missing Out Tepat Mengambil Keputusan di Dunia yang
Menyajikan Terlalu, Banyak . Pilihan”.!> Pada buku ini menjelaskan
gambaran yang komprehensif tentang sejarah, pengertian, dan dampak
FOMO pada pengambilan keputusan di dunia dengan banyak pilihan. Buku
ini menjelaskan bagaimana kecemasan ini memengaruhi kesejahteraan

mental dan emosional, serta menawarkan strategi praktis untuk

11 Silvinatin Al-Masithoh dan Fahmul Hikam, “Kajian Linguistik Ayat-Ayat Ishraf dalam Al-
Qur’an.” JADID: Jurnal of Quranic Studies and Islamic Communication, vol. 03, no. 01 (2023)

12 patrick ) McGinnis, Fear of Missing Out Tempat Mengambil Keputusan Di Dunia Yang
Menyajikan Terlalu Banyak Pilihan, terj. Annisa C Putri, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2023).
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mengatasinya, seperti merenungkan nilai-nilai pribadi dan membatasi
pilihan.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Hilyatul Azhar Al-Hanifah dengan
judul “SelfControl terhadap Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam
Perspektif Hadis (Kajian Hadis Tematik)”.!3 Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian library research dengan jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif analitis. Kemudian data yang telah diperoleh disusun
secara tematis dengan mengklasifikasikan hadis-hadis tentang selfcontrol
dan menganalisis penerapannya dalam fenomena FOMO dengan
pendekatan kontekstual. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam hadis-hadis ini terdapat perilaku yang penting
sebagai selfcontrol, seperti bersyukur, gana’ah, sabar, memanfaatkan waktu,
dan meninggalkan hal yang tidak bermanfaat. Kemudian hadis-hadis ini
merupakan respon terhadap kebiasaan bangsa Arab yang sering mengikuti
tren pada masa itu. Dari hal tersebut mengajarkan untuk tidak mudah
terpengaruh dan menghindari perilakuyang membawakepada kemaksiatan.
Hadis-hadis inirelevan untuk menangani isu kontemporer seperti FOMO.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rifqi Firdausi Nuzula dengan judul
“FOMO (Fear of Missing Out) pada Generasi Z: Tinjauan Filosofi dari

Filsafat Ego Muhammad Igbal”.!* Pada penelitian ini mengaplikasikan

3 Hilyatul Azhar Al-Hanifah, "Self Control terhadap Fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
dalam Perspektif Hadis (Kajian Hadis Tematik)" (Skripsi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, Jember, 2024).

14 Rifqi Firdausi Nuzula, “FOMO (Fear of Missing Out) pada Generasi Z: Tinjauan Filosofis
dari Filsafat Ego Muhammad Igbal” (Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2024).
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metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Dalam mengkaji fenomena
FOMO, Rifqi menggunakan perspektif filsafat ego Muhammad Igbal. Pada
penelitian ini ditemukan dua kesimpulan yaitu, pertama menunjukkan
bahwa FOMO memiliki unsur kegelisahan dan takut akan ketertinggalan.
Timbul perasaan kurang dalam diri seseorang adalah hal yang dirasakan
oleh orang yang mengalami fenomena FOMO karena perasaan takut
tertinggal dan tidak menjadi up fo date. Hal ini disebabkan oleh tingginya
intensitas dalam mengakses media sosial. Kedua, fase perkembangan ego
dalam konsep ego Muhammad Igbal yaitu fase kontrol diri yang selaras
dengan konsep mindfulness yang membantu mengatasi gangguan
konsentrasi akibat fenomena FOMO. Keduanya mengajarkan kewaspadaan
terhadap hal eksternal yang dapat berdampak negatif. Selain itu perbuatan
yang sering dilakukan gen Z dengan membagikan aktifitas di media sosial
merupakan upaya untuk menunjukkan citra dan eksistensi diri kepada orang
lain.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh. Ayu Nurlaila.Sari Siregar dengan
judul“Fear of Missing Out (FOMO) dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)”.!> Penelitian ini berbasis penelitian /ibrary research dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penulisan penelitian ini
menggunakan metode tafsir maudhu’i (tematik) untuk mengurai penafsiran

ayat-ayat yang membahas FOMO. Serta menerapkan teori analisis isi

15 Ayu Nurlaila Sari Siregar, “Fear of Missing Out (FOMO) dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik)” (Skripsi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri, Purwokerto, 2022).
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(Content Analysis) untuk mengindentifikasi solusi terhadap FOMO yang
ada dalam implikasi penafsiran. Dalam penelitian ini Ayu mencoba
mengungkapkan solusi yang ditawarkan Al-Qur’an terkait fenomena
FOMO, dengan melihat implikasi dari penafsiran tersebut. Kesimpulan dari
penelitian ini mengungkapkan bahwa QS. Al-Baqarah ayat 155 menjelaskan
fenomena FOMO merupakan salah satu bentuk ujian yang diberikan kepada
manusia, serta ditemukan cara untuk menghadapi FOMO dalam implikasi
penafsiran dengan cara melaksanakan ibadah dan bersabar. Kemudian
dalam QS. An-Nisa ayat 83 menunjukkan agar dapat memproses informasi
yang diterima dengan hati-hati, tidak terburu-buru dalam menyebarkan
informasi tanpa memastikan kebenarannya, agar tidak menimbulkan
kecemasan dan ketakutan yang tidak seharusnya.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Rio Ramdani, Muhammad Ghifari,
dan Abil Ash dengan judul “Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) di
Media Sosial Perspektif Hadis”.!® Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologi, dengan cara.mencari literatur hadis yang relevan
sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian ini meénunjukkan bahwa
kehidupan sehari-hari menjadi terdampak dengan adanya fenomena FOMO.
Dengan menggabungkan perspektif hadis dalam islam, penelitian ini
memberikan pengetahuan yang mendalam melalui nilai-nilai spiritual

tentang cara mengatasi fenomena FOMO. Penelitian ini juga menekankan

16 Rio Ramdani, Muhammad Ghifari, dan Abil Ash, “Fenomena Fear of Missing Out (FOMO)
di Media Sosial Perspektif Hadis,” EI-Afkar: Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, vol. 13,
no. 1 (2024).
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pentingnya penggunaan media sosial dengan bijaksana dan membatasi
waktu yang dihabiskan di media sosial. Selain itu, penerimaan diri dan
pengembangan rasa percaya diri menjadi kunci untuk mengurangi dampak
negatif FOMO.

Setelah menelaah penelitian-penelitian sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya membahas makna israf dalam Al-
Qur’an yang dikaitkan dengan fenomena mukbang dan flexing. Serta
membahas fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam ranah solusi,
psikologi, dan filsafat. Melihat adanya celah kosong mengenai pembahasan
tersebut, maka peneliti akan mengkaji tentang makna israf dikaitkan dengan
fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dengan menggunakan teori double

movement.

. Kerangka Teori

Untuk-menganalisis konsep israf-dalam fenoemena Fear of Missing
Out (FOMO), penelitian ini akan menggunakan teori konsumsi Al-Ghazali.
Teori ihi’ digunakan untuk mengidentifikasi bentuk ' FOMO yang bersifat
negatif. Menurut Al-Ghazali, perilaku konsumsi harus didasari oleh
pemenuhan kebutuhan yang sesuai, bukan sekedar mengikuti keinginan.
Dalam pandangan Al-Ghazali, kebutuhan hidup manusia dibagi menjadi
tiga tingkatan. Pertama, maslahat dharuriyyah (kebutuhan primer), yaitu
kebutuhan yang wajib dipenuhi agar kehidupan manusia dapat berjalan

sempurna. Kedua, maslahat hajiyat (kebutuhan sekunder), yaitu kebutuhan
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yang tidak bersifat darurat, jika tidak terpenuhi tidak akan menimbulkan
masalah namun jika terpenuhi akan memudahkan hidup. Ketiga, maslahat
tahsiniyat (kebutuhan tersier), yaitu kebutuhan pelengkap yang tidak ada
darurat dan tidak ada kebutuhan.'”

Al-Ghazali membedakan antara keinginan (want) dan kebutuhan
(need), suatu hal yang terlihat sepele akan tetapi memiliki dampak yang
besar dalam hal konsumsi. Konsumsi dilakukan dengan mengutamakan
kebutuhan (need) daripada keinginan (want). Kebutuhan bersifat objektik
dan membawa manfaat serta kemaslahatan, didefinisikan sebagai keperluan
dasar manusia untuk kehidupan. Sedangkan keinginan bersifat subjektif dan
jika dipenuhi hanya menghasilkan kepuasaan, didefinisikan sebagai
kemauan manusia atas segala hal.'® Oleh sebab itu, konsumsi tidak boleh
didasarkan pada hawa nafsu untuk mengejar kepuasan saja.

Dalam hal konsumsi Al-Ghazali sangat memperhatikan tentang
urgensi konsumsi dalam hal kehidupan. Sehingga terdapat tiga pokok yang
ditegaskan dalam hal konsumsi. Pertama, konsumsi hatus dilandasi konsep
kebutuhan, sehingga sescorang dapat membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Kedua, setiap orang wajib memenuhi kebutuhannya secara
bertanggung jawab dan berusaha untuk mencapainya. Ketiga, konsumsi

harus mengutamakan yang halal dan thayyib serta menjauhi yang haram.

7 Nadiya EI Madaniya, “Perilaku Konsumtif K-Pop Fans Berdasarkan Teori Konsumsi Al
Ghazali,” Jurnal Istigro: Jurnal Hukum Islam, Ekonomi Dan Bisnis vol. 10, no. 2 (2024), him. 111.

18 Cucu Komala, “Perilaku Konsumsi Impulsive Buying Perspektif Imam Al-Ghazali,” Jurnal
Perspektif, vol. 2, no. 2 (2018), him. 255.
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Al-Ghazali juga memberikan batasan konsumsi, baik dari sisi sifat dan cara,
kuantitas, maupun moralitas agar tidak terjerumus dalam perilaku israf.
Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini akan menganalisis konsep
israf pada fenomena FOMO melalui beberapa langkah. Pertama, penelitian
ini akan mengkaji penafsiran dari tiga mufasir Indonesia terhadap Q.S Al-
A’raf ayat 31 untuk memahami makna israf secara komprehensif. Kedua,
menelaah fenomena FOMO dengan menggunakan teori konsumsi Al-
Ghazali untuk membedakan perilaku yang sesuai syariat dengan FOMO
yang tergolong israf. Ketiga, merelevansikan hasil analisis tersebut untuk
melihat keterkaitan antara ayat tentang israf dengan bentuk-bentuk FOMO

dalam kehidupan masa kini.

F. Metode penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kepustakaan
(library- research) ~dengan menggunakan: metode kualitatif yang
bertujuan untuk memahami dan lebih fokus ‘pada /gambaran secara
lengkap fenomena yang dikaji daripada variabelnya.!® Penelitian ini
akan menganalisis masalah dangan sumber-sumber keputakaan yang
terkait dengan objek penelitian.

2. Sumber Data

19 Fathor Rasyid, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Teori, Metode, Dan
Praktek (Kediri: IAIN Kediri Press, 2022), him. 55.
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Terdapat dua sumber dalam penelitian ini, yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Pada penelitian ini yang menjadi sumber data
primer meliputi kitab tafsir AI-Mishbah, kitab tafsir A/-Azhar, dan kitab
tafsir An-Nuur khususnya Q.S Al-A’raf ayat 31. Adapun untuk sumber
data sekundar yang digunakan meliputi segala bentuk literature berupa
buku, artikel, skripsi, tafsir, maupun tulisan yang berkaitan dengan

permasalah yang diangkat oleh peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data-data
berupa dokumen, buku, artikel, atau catatan yanng berkaitan dengan
objek penelitian ini. Setelah mengumpulkan data, peneliti akan mencatat
dan merangkum semua data yang diperoleh untuk melengkapi skripsi

ini menjadi lengkap.

. Teknik Analisis Data

Penelitian. int. menggunakan teknik analisis deskriptif dalam
penyusunannya, yaitu menggabungkan semua uraian dari para mufassir
dan kemudian menganalisisnya untuk memperoleh kesimpulan yang
dapat diterima. Artinya peneliti akan memaparkan hubungan antara
perilaku isrdf dan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam
konteks penafsiran Al-A’raf ayat 31. Data yang diperoleh dari kajian

kitab tafsir A/-Mishbah, Al-Azhar, dan An-Nuur dianalisis penafsiran
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tersebut dengan fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dalam konteks

masyarakat masa kini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun untuk
memberikan struktur yang jelas dan teratur dalam menyusun hasil
penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini disusun atas
lima bab sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang di dalamnya
memaparkan terkait konsep israf dalam perspektif Q.S Al-A’raf ayat 31,
penafsiran dan relevansinya terhadap fenomena Fear of Missing Out
(FOMO). Serta untuk membatasi pembahasan penelitian yang dikaji. Pada
bab ini juga terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua;meliputi penjelasan tentang pengertian israf, pandangan
umum para ulama dan mufassir tentang israf, ruang lingkup konsep isrdf,
dan perngertian tentang fenomena Fear of Missing Out (FOMO).

Bab ketiga akan mengkaji penafsiran Q.S Al-A’raf ayat 31 tentang
konsep isrdf dalam kitab tafsir AI-Mishbah, tafsir Al-Azhar, tafsir An-Nuur.
Pembahasan pada bab ini meliputi biografi singkat penulis, kitab tafsirnya,

dan analisis penafsiran ayat dalam ketiga kitab tersebut.
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Bab keempat menjelaskan tentang relevansi tafsir surat Al-A’raf ayat
31 tentang israf dalam fenomena Fear of Missing Out (FOMO) dengan
analisa teori double movement Fazlur Rahman.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan
berupa jawaban atas rangkaian rumusan masalah yang telah disebutkan di

awal bab. Serta berisi saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, terdapat dua kesimpulan utama yang dapat diambil, yaitu

Pertama, Penafsiran ayat israf yang terdapat dalam Al-A’rafayat 31
menurut mufasir Indonesia abed modern adalah suatu tindakan yang
dilakukan secara berlebihan atau melampaui batas kewajaran dalam segala
hal hanya untuk menuruti hawa nafsu, dilakukan dengan tidak proporsional
dan tanpa memperhatikan keseimbangan. Perbuatan israf tidak hanya
merujuk pada hal makan dan minum, akan tetapi juga temasuk berlebihan
dalam hal berbelanja, mengeluarkan harta lebih besar dari penghasilan,
berlebihan dalam berlaku kikir, berlebihan menggunakan suatu yang halal
sehingga menjadi haram, serta segala hal yang dilakukan melebihi
kemampuan.

Kedua, Dari hasil penafsiran Q.S. Al-A’raf ayat 31 mengandung
larangan’ umum / terhadap / perilaku/ betlebihan dalam segala aspek
kehidupan. Larangan ini bersifat universal untuk semua bentuk konsumsi
termasuk fenomena FOMO. Fenomena FOMO yang mendorong seseorang
untuk melakukan hal yang berlebihan, karena didasari rasa takut tertinggal
momen yang sedang viral. Orang yang mengalami FOMO akan memiliki
rasa ingin mengikuti seseorang yang memiliki pengalaman lebih dari

dirinya, mereka akan mengusahakan segala cara melebihi kemampuannya

70



71

dan rela mengeluarkan uang yang cukup banyak untuk mendapatkan
pengalaman yang sama. Fenomena FOMO yang hanya mendorong
pemenuhan keinginan (want) tanpa adanya manfaat, terutama yang bersifat
maslahat tahsiniyat berlebihan termasuk dalam kategori israf. Hal ini sesuai
dengan konsep isrdf' yang merujuk pada perilaku berlebihan atau melampaui

batas kewajaran untuk menuruti hawa nafsu.

. Saran

Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penelitian inijauh dari kata
sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan dalam melakukan
penelitian. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran
yang membangun untuk membantu menyempurnakan karya ini. Meskipun
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai konsep israf dan relevansinya dengan fenomena masa kini.
Peneliti berharap penelitian ini tidak berhenti sampai di titik ini dan
berharap bisa terus dikembangkan.

Adapun /opst. yang dapat peneliti. berikan untuk terus
mengembangkan penelitian ini. Pada penelitian ini masih terbatas pada satu
ayat saja pada konteks israf, maka diharapkan pada penelitian mendatang
yang membahas tentang konsep israf dapat mengeksplorasi ayat-ayat lain.
Sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
israf dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, untuk penelitian
selanjutnya yang mengkayji relevansi atau kontekstualisasi, diharapkan dapat

menggunakan teori yang lebih komprehensif untuk menganalisis ayat-ayat



yang berkaitan dengan sosial, mengingat banyak ayat yang tidak memiliki

asbabun nuzul.
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